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Yogyakarta

ABSTRACT

Consumer Decision in Buying Organic Vegetables at Hero Lagoon Avenue
Bekasi. 2019. Soraya Astia Putri (Thesis was guided by WIDODO &
SUSANAWATI). The Purpose of this research is to find out decision-making in
buying organic vegetables at Hero Lagoon Avenue Bekasi and analyze the impact
factor for purchasing organic vegetables with SNI logo. The method in this research
used descriptive method with incidental sampling technique. The sampling devide
in to two groups. 1). Consumer buy organic vegetables with SNI label and 0)
consumers who did not buy organic vegetables with SNI label. This study used
binominal logistic regression. The data collected was primary data obtained from
consumers using a questionnaire, while secondary data taken by recording
literature and other documents related to research. The results showed that the
number of family income per month, the level of formal education, the reference
group, and work categories had significant effect (positive) to the cunsumer’s
decision to purchase organic vegetables with SNI logo, and age, member of
families, perception, and level of social did not significantly affect to the cunsumer’s

decision to purchase organic vegetables.

Keywords: binary logistik regression, buying decisions, organic vegetables



PENDAHULUAN

Sayuran organik adalah sayuran yang dibudidayakan dengan meminimalisir bahan-
bahan kimia atau tidak menggunakan bahan kimia sama sekali. Sayuran organik merupakan
salah satu komoditas hortikultura yang banyak dibudidayakan pada pertanian organik.
Sayuran organik menggunakan lahan seluas 18.000 hektar dan sebagian besar diproduksi
untuk pasar lokal seperti yang dipublikasikan oleh Aliansi Organis Indonesia (Situs Hijau
Indonesia, 2012).

Kenyataannya sulit membedakan sayuran organik dengan sayuran nonorganik, karena
secara fisik sayuran organik dan sayuran non organik terlihat sama. Sayuran organik dapat
dikenali apabila terdapat label organik pada kemasan sayuran tersebut. Tidak semua sayuran
organik di berbagai supermarket menggunakan logo organik Indonesia. Ada yang
menggunakan label organik tapi tidak menggunakan logo organik Indonesia yang berarti
produk tersebut belum tersertifikasi.

Meskipun harga jual sayuran organik cukup tinggi, hal tersebut tidak menghalangi
konsumen untuk tetap membeli dan mengonsumsi sayuran organik tersebut. Mereka
beranggapan bahwa harga bukanlah menjadi suatu masalah selama manfaat dan kualitas
yang mereka dapatkan sesuai dengan biaya yang mereka keluarkan. Hal tersebut dapat
menandakan bahwa masyarakat telah sadar akan pentingnya hidup sehat dan masyarakat pun
menjadi lebih kritis dalam membeli apa yang akan mereka konsumsi termasuk saat membeli
sayuran.

Hero Lagoon Avenue Bekasi merupakan salah satu pasar modern di daerah Bekasi
yang menyediakan berbagai macam produk pertanian organik seperti beras dan sayuran
organik. Sebagian besar sayuran organik yang dipasarkan di Hero Lagoon Avenue Bekasi
termasuk produk pertanian organik dengan label sertifikasi, yang membuat kepercayaan
konsumen akan kualitas sayuran tersebut terjamin.

Berdasarkan latar belakang ini maka perlu diadakan penelitian mengenai proses
pengambilan keputusan konsumen dalam pembelian sayuran organik dan faktor-faktor yang

mempengaruhi keputusan konsumen dalam membeli sayuran organik berlogo SNI.
METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan metode deskriptif.

Penelitian ini dilaksanakan di Hero Lagoon Avenue Bekasi, lokasi ini ditentukan secara
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sengaja purposive, yaitu teknik penentuan secara sengaja. Pemilihan lokasi ini diambil
dengan pertimbangan tingkat keramaian konsumen dan juga Hero merupakan satu-satunya
ritel di Bekasi yang menjual sayuran organik dengan menggunakan brand mereka sendiri
dan sudah tersertifikasi keorganikannya.

Penentuan jumlah responden mengunakan insidental sampling. Jenis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder serta teknik
pengambilan data menggunakan metode wawancara dengan panduan kuisioner. Penelitian
ini dilakukan selama 2 bulan, di mulai pada tanggal 1 April 2019 — 1 Juni 2019 pada pukul
14.00 — 20.00 WIB berdasarkan perizinan dari manajemen head office Hero Supermarket.
Pemilihan waktu dilakukan atas rekomendasi store manager Hero Lagoon Avenue Bekasi
dengan mempertimbangkan jam yang paling ramai dikunjungi konsumen dibandingkan
dengan jam lainnya. Berdasarkan waktu penelitian tersebut diperoleh jumlah sampel 115
responden.

Untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan konsumen dalam
membeli sayuran organik berlogo SNI, digunakan metode analisis regresi logistik binomial.
Regresi logistik tidak memerlukan asumsi moralitas, homoskedastisitas, dan memiliki
sedikit asumsi yang ketat (Yamin, dkk, 2011). Metode ini digunakan untuk menganalisis
pengaruh dari variabel independen (kelas sosial, jumlah anggota keluarga, kelompok
referensi, pendapatan keluarga, pendidikan, usia, pekerjaan dan persepsi) terhadap variabel
dependen (keputusan pembelian sayuran organik berlogo SNI). Dengan persamaan sebagai
berikut:

In (%) = bo + b1 X1 + b2Xz + baXs + baXa + bsXs + beXe + b7 X7+ bgXs + €
Dimana:
P = Keputusan konsumen dalam pembelian sayuran organik berlogo SNI
(0 = tidak membeli sayuran organik berlogo SNI, 1 = membeli sayuran organik berlogo
SNI), X1 = Kelas Sosial (0 = 36-45, 1 = 50-60, 2 = >75), X, = Jumlah anggota keluarga
(orang), X3 = Kelompok referensi (0 = Tidak ada, 1 = ada), X4 = Pendapatan keluarga (1 =
< 5.000.000, 2 =5.100.000 — 15.000.000, 3 = 15.100.000 — 25.000.000, 4 = 25.100.000 —
35.000.000, 5 = > 35.000.000), Xs = Pendidikan (tahun), Xs = Usia (tahun), X7 = Pekerjaan
(0 = tidak berpendapatan, 1 = berpendapatan), Xs = Persepsi (0 = tidak setuju, 1 = setuju)



HASIL DAN PEMBAHASAN

Proses Pengambilan Keputusan Konsumen dalam Pembelian Sayuran Organik

Pada proses pengambilan keputusan terdapat lima tahapan sebelum responden benar-
benar memutuskan untuk membeli sayuran organik. Pada penelitian ini responden diberikan
pertanyaan tentang pengenalan kebutuhan, pencarian informasi, evaluasi alternatif,
keputusan pembelian dan juga penilaian pasca pembelian.
Pengenalan Masalah
a) Macam label Sayuran Organik yang Biasa dibeli

Tabel 1. Macam label sayur yang biasa dibeli responden

Jenis Sayuran Jumlah Persentase*
(orang)
Sayuran organik berlogo SNI 77 66,9
Sayuran organik tidak berlogo SNI 27 23,4
Sayuran organik label bebas pestisida 4 3,4
Sayuran organik tidak berlogo SNI dan label bebas pestisida 7 6
Total 115 100

*persentase terhadap total responden 115 orang

Berdasarkan Tabel 1 diatas menunjukkan bahwa sebagian besar responden telah
menyadari ada berbagai jenis sayuran organik dan mereka lebih memilih sayuran yang telah
terjamin keorganikannya. Namun tidak sedikit responden yang lebih memilih sayuran
organik tidak berlogo SNI dan sayuran organik label bebas pestisida, karena mereka
beranggapan bahwa dengan adanya label organik atau label bebas pestisida sudah cukup
untuk kebutuhan mereka.
b) Kebutuhan Konsumen

Pada kategori kebutuhan konsumen dalam penelitian ini responden boleh memilih
lebih dari satu pilihan. Dari 115 responden sebanyak 71 responden mengaku bahwa mereka
membutuhkan sayuran organik untuk kebutuhan sehari-hari atau di konsumsi sendiri.
Sisanya yaitu 59 responden membutuhkan sayuran organik untuk kesehatan mereka karena
beberapa responden memang dalam masa pengobatan penyakit dan masa pemulihan
kesehatan.
¢) Tujuan Mengonsumsi Sayuran Organik

Tabel 2. Tujuan responden mengonsumsi sayuran organik

Tujuan Mengonsumsi Jumlah (orang) Persentase *
Memelihara kesehatan 89 77,4
Pencegahan penyakit 51 44,3
Pengobatan penyakit 8 7
Pemulihan kesehatan 9 7,8

*persentase terhadap total responden 115 orang
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Dari Tabel 2 menunjukkan bahwa sebanyak 77,4% responden memiliki tujuan
memelihara kesehatan dan yang memiliki tujuan pencegahan penyakit sebanyak 44,3%. Hal
tersebut terjadi karena responden membutuhkan sayuran organik untuk kebutuhan sehari-
hari, berbeda halnya dengan responden yang membutuhkan sayuran organik untuk kesehatan
mereka. Terdapat 7% responden yang memiliki tujuan untuk pengobatan penyakit dan 7,8%
bagi responden yang memiliki tujuan pemulihan kesehatan.

Pencarian Informasi
a. Jenis informasi yang didapat

Tabel 3. Jenis informasi yang didapatkan responden pada proses pencarian informasi

Jenis Informasi Jumlah (orang) Persentase *
Tampilan sayuran organik 12 10,4
Manfaat sayuran organik 75 65,2
Logo organik Indonesia 20 17,3
Merek sayuran organik 21 18,2
Harga sayuran organik 26 22,6
Lokasi membeli sayuran organik 19 16,5

*persentase terhadap total responden 115 orang

Dari tabel di atas dapat disimpulkan sebanyak 65,2% responden mencari manfaat
sayuran organik karena manfaat sayuran organik sangat penting dalam konsumsi jangka
panjang untuk kesehatan tubuh.
b. Sumber informasi yang didapat

Tabel 4. Sumber informasi responden pada proses pencarian informasi

Sumber Informasi Jumlah (orang) Persentase*
Teman 62 53,9
Keluarga 42 36,5
Media sosial 50 43,5
Internet 60 52,2
Majalah/koran 7 6,1
TV 13 11,3
Radio 2 1,7
Lainnya 2 22,4

*persentase terhadap total responden 115 orang

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa sumber informasi yang didapatkan oleh
responden berasal dari teman sebanyak 53,9% karena teman mempunyai peran sebagai
sumber informasi yang didapat melalui suatu obrolan untuk bertukar cerita tentang apa yang
diketahuinya mengenai sayuran organik. Kesadaran responden menggunakan internet
sebagai sumber informasi yang didapat cukup tinggi terlihat sebanyak 52,2% responden
memilih internet karena dilihat dari kemudahan untuk mengakses internet dapat dilakukan

dimana saja dan kapan saja.



c. Keterlibatan Kelompok Referensi

Sebanyak 74 responden mengaku bahwa mereka mempunyai kelompok referensi
sebelum membeli sayuran organik. Setiap responden dapat memilih lebih dari satu pilihan
kelompok referensi dapat dilihat dari tabel di bawabh ini.

Tabel 5. Keterlibatan kelompok referensi pada proses pencarian informasi

Kelompok Referensi Jumlah (orang) Persentase
Teman 39 33,9
Keluarga 38 33
Komunitas 12 10,4
Tidak ada kelompok referensi 41 35,6
Total 115 100

Tabel 5 menunjukkan bahwa Teman menjadi kelompok referensi yang paling tinggi
yaitu sebanyak 33,9% karena responden menganggap keterlibatan kelompok referensi yang
berasal dari teman sebagai pihak yang dipercaya, sebab mereka memiliki tujuan dan pola
pikir untuk mengonsumsi sayuran organik.

d. Pengaruh yang diberikan Kelompok referensi

Tabel 6. Pengaruh Kelompok referensi pada proses pencarian informasi

Pengaruh yang diberikan Jumlah (orang) Persentase*
Bercerita pernah membeli/mengonsumsi 33 44,6
Menyarankan untuk membeli 36 48,6
Mengharuskan untuk membeli 11 14,9
Bercerita tentang sayuran organik 39 52,7
Lainnya 1 1,4

*persentase terhadap total responden 115 orang
Dari tabel 6 menunjukkan bahwa hanya dengan bercerita tentang sayuran organik yang
dilakukan oleh kelompok referensi dapat memberikan pengaruh yang besar terhadap
pembelian sayuran organik sebesar 52,7%. Hanya sekitar 14,9% pengaruh kelompok

referensi yang mengharuskan responden untuk membeli sayuran organik.

Evaluasi Alternatif
a. Alternatif Pertimbangan

Tabel 7. Alternatif pertimbangan responden pada proses evaluasi alternatif

Pertimbangan Jumlah (orang) Persentase*
Harga 57 49,6
Kualitas sayuran organik 96 83,5
Rasa 4 3,5
Merek 12 10,4
Label organik 36 31,3
Label bebas pestisida 18 15,7
Logo organik SNI 36 31,3

*persentase terhadap total responden 115 orang



Dari data di atas menunjukkan bahwa kualitas dan harga menjadi hal yang utama
dalam membeli sayuran organik karena selama kualitasnya sebanding dengan harga
responden akan bersedia membeli sayuran organik meskipun harga yang ditawarkan
termasuk harga yang cukup tinggi.

b. Solusi jika sayuran yang dikehendaki sedang tidak tersedia

Tabel 8. Solusi responden apabila sayuran yang dikehendaki sedang tidak tersedia

Jumlah
Tanggapan Responden (orang) Persentase

Membeli sayuran nonorganik 38 33
Membeli sayuran organik tidak berlogo SNI 9 7,8
Membeli sayuran organik berlogo SNI 9 7,8
Membeli sayuran organik berlabel bebas pestisida 11 9,6
Membeli di Hero Lagoon Avenue Bekasi pada lain waktu 18 15,7
Membeli di tempat lain 30 26,1

Total 115 100

Tabel 8 menunjukkan bahwa 33% responden akan mengambil langkah membeli
sayuran nonorganik jika sayuran organik yang mereka kehendaki sedang tidak tersedia. Hal
tersebut dilakukan karena pada umumnya selain sayuran organik Hero Lagoon Avenue juga
menawarkan sayuran nonorganik dengan berbagai macam pilihan.

c. Persepsi

Persepsi dalam penelitian ini mengenai opini responden mengenai kualitas sayuran
organik, logo organik Indonesia, manfaat sayuran organik, popularitas sayuran organik dan
popularitas Hero Lagoon Avenue sebagai penyedia sayuran organik. Seperti tabel di bawah

ini.



Tabel 9. Persepsi responden pada proses evaluasi alternatif

Skor
1 2 3 4 5

Indikator

a. Kualitas sayuran
organik di Hero 0 (0) 6 (5,2) 22 (19,1) | 58 (50,4) | 29 (25,2)
Lagoon Avenue baik

b. Logo SNI terjamin

mutu nya 0(0) 0(0) 17 (14,8) | 64 (55,7) | 34 (29,6)

c. Mengonsumsi sayuran
organik dapat 0(0) 0(0) 17 (14,8) | 59 (51,3) | 39(33,9)
menyehatkan tubuh

d. Popularitas sayuran
organik tinggi

e. Memiliki popularitas
sebagai supermarket
yang menyediakan
sayuran organik

Total 115 (100)

Keterangan: angka dalam kurung menunjukkan persentase.
1. Responden sangat tidak setuju 2. Responden tidak setuju 3. Responden cukup setuju 4. Responden setuju
5. Responden sangat setuju

0 (0) 7(6,1) | 18(157) | 51 (44,3) | 39 (33,9)

0(0) | 16(13,9) | 14 (12.2) | 57 (49,6) | 28 (24,3)

Pada indikator kualitas sayuran organik di Hero Lagoon Avenue baik memiliki
persepsi konsumen yang setuju sebesar 50,4%. Hal tersebut dikarenakan hanya sayuran
organik yang memiliki kualitas baik yang bisa dijual di Hero Lagoon Avenue, seperti yang
diketahui apabila suatu produk yang akan masuk ke suatu supermarket harus melewati
proses sorting terlebih dahulu sehingga didapatkan sayuran dengan kualitas baik yang bisa
masuk untuk dijual di Hero Lagoon Avenue.

Pada indikator logo SNI terjamin mutu nya memiliki persepsi konsumen setuju sebesar
64% yang artinya bahwa sebesar 64% konsumen yang membeli sayuran organik di Hero
Lagoon Avenue setuju bahwa sayuran organik yang dijual memiliki logo SNI yang terjamin
mutunya, hal tersebut dikarenakan sayuran organik yang mencantumkan logo SNI pada
produknya memiliki standar mutu yang tinggi dan terjamin sehingga konsumen tidak perlu
khawatir tentang produk organik dengan logo SNI.

Persepsi konsumen yang selanjutnya yaitu mengonsumsi sayuran organik dapat
menyehatkan tubuh dengan persentase 59% konsumen yang setuju. Hal tersebut diketahui
bahwa faktanya saran organik mengandung vitamin dan mineral yang bermanfaat untuk
tubuh dan sayuran merupakan salah satu kebutuhan pokok yang dibutuhkan oleh setiap
manusia, sehingga konsumen memiliki persepsi bahwa sayuran organik memiliki manfaat

untuk menyehatkan tubuh apabila dikonsumsi.
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Persepsi selanjutnya adalah popularitas sayuran organik tinggi memiliki persentase
konsumen yang setuju sebesar 44,3%. Hal tersebut dikarenakan gaya hidup sehat yang
sedang menjadi trend saat ini menyebabkan banyak orang yang mulai melirik mengonsumsi
makanan sehat di antaranya ialah sayuran organik.

Persepsi konsumen mengenai Hero Lagoon Avenue memiliki popularitas sebagai
supermarket yang menyediakan sayuran organik memiliki persentase konsumen yang setuju
sebesar 57%. Hal tersebut dikarenakan jenis sayuran organik yang dijual di Hero lagoon
Avenue beragam mulai dari sayuran umbi-umbian hingga sayuran berdaun. Akan tetapi
sedikitnya 13,9% konsumen yang tidak setuju mereka beranggapan bahwa ada supermarket
lain yang berada di Bekasi menyediakan sayuran organik dengan ragam brand sehingga
konsumen dapat memilih dan membandingkannya.

Keputusan Pembelian
a. Sayuran organik yang dibeli

Tabel 10. Keputusan pembelian responden berdasarkan label sayuran organik yang dibeli

Jumlah

Label sayuran yang dibeli Persentase
(orang)
Sayuran organik berlogo SNI 77 67
Sayuran organik tidak berlogo SNI dan atau label bebas
- 38 33
pestisida
Total 115 100

Berdasarkan hasil Tabel 10 sebanyak 67% responden memilih membeli sayuran
organik berlogo SNI sebab dengan adanya logo SNI pada kemasan sayuran responden yakin
akan mutu keorganikan dari sayuran tersebut. Sedangkan sisanya yaitu 33% responden
merasa cukup dengan adanya label organik pada kemasan sayuran karena tidak semua
responden mengetahui adanya logo SNI pada kemasan sayuran organik dan kurangnya
pemahaman atas keberadaan logo tersebut.

b. Perencanaan pembelian sayuran organik

Tabel 11. Keputusan pembelian responden berdasarkan perencanaan pembelian

Perencanaan Jumlah (orang) Persentase
Direncanakan pada saat di rumah 59 51,3
Direncanakan pada saat di perjalanan 17 14,8
Tidak direncanakan 39 33,9
Total 115 100

Dari Tabel 11 dapat dinyatakan bahwa pembelian sayuran organik dilakukan secara
sengaja atau direncanakan oleh responden. Hal ini menunjukkan bahwa tiga tahap sebelum

keputusan pembelian seperti pengenalan masalah, pencarian informasi, dan evaluasi



alternatif menjadi acuan untuk responden dalam membeli sayuran organik di Hero Lagoon
Avenue.

c. Frekuensi pembelian sayuran organik

Tabel 12. Keputusan pembelian responden berdasarkan frekuensi pembelian dalam satu

minggu
Frekuensi Pembelian Jumlah (orang) Persentase
(kali)
<1 52 45,2
1. 43 37,4
3 9 7,8
4-6 6 >
7 5 43
Total 115 100

Dari tabel hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa frekuensi pembelian yang
paling banyak dilakukan oleh responden sayuran organik adalah kurang dari 1 kali dalam
seminggu indikator ini merupakan frekuensi pembelian yang lebih dari seminggu bisa dua
minggu sekali, tiga minggu sekali atau bahkan sebulan sekali. Frekuensi pembelian ini
sebesar 45,2% karena harga yang ditawarkan sayuran organik cukup tinggi dan biasanya
responden membeli sayuran lebih dari satu jenis maka sebagian responden memilih membeli
sayuran organik lebih dari satu minggu.

d. Jenis sayuran yang dibeli

Tabel 13. Keputusan pembelian responden berdasarkan jenis sayuran organik

Jenis sayuran organik Jumlah (orang) Persentase*
Sayuran daun/ tangkai/ batang 74 64,3
Sayuran bunga 19 16,5
Sayuran buah 16 13,9
Sayuran biji 5 4,3
Sayuran umbi atau akar 15 13

*persentase terhadap total responden 115 orang

Pada bagian ini responden biasanya membeli lebih dari satu jenis sayuran organik.
Hasil di atas menunjukkan bahwa jenis sayuran yang menjadi favorit utama responden yaitu
sayuran daun sebanyak 64,3% karena sayuran daun ialah sayuran yang paling sering
dikonsumsi dari jenis sayuran yang lain. Pada posisi kedua diduduki oleh jenis sayuran
bunga sebanyak 16,5%. Adapun jenis sayuran daun yang paling sering dibeli pada saat
penelitian adalah bayam hijau,bayam merah, kangkung, pakcoy, caisim. Sementara jenis
sayuran bunga yang sering dibeli responden ialah brokoli dan biasanya responden yang

membeli jenis sayur ini untuk dikonsumsi oleh balita.
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e. Total nilai belanja sayuran organik

Tabel 14. Keputusan pembelian responden berdasarkan total nilai belanja sayuran organik
dalam satu kali pembelian
Total nilai belanja sayuran organik

(Rp) Jumlah (orang) Persentase (%)
10.000 —50.000 83 72,1
51.000 — 100.000 22 19,1
>100.000 10 8,6
Total 115 100

Tabel 14 menunjukkan bahwa jumlah responden yang membeli sayuran organik antara
10.000 — 50.000 paling banyak dengan persentase 72,1%. Hal tersebut dikarenakan tiap
responden membeli sayuran organik dengan jumlah yang sedikit tetapi melakukan
pembelian satu sampai dua kali dalam seminggu. Selanjutnya responden yang membeli
sayuran organik dengan kisaran nilai belanja 51.000 — 100.000 dengan persentase 19,1%.
Hal tersebut dikarenakan responden tersebut membutuhkan sayuran organik tertentu dengan
jumlah nilai belanja sedang.

Sedangkan 8,6% responden membeli sayuran organik dengan nilai belanja > 10.000
diketahui melakukan pembelian banyak sehingga mencapai nilai pembelian tinggi sekitar
150.000 — 300.000. Sebagian besar responden yang berada dalam kategori ini melakukan
pembelian sayuran organik lebih dari seminggu bisa dua minggu sekali, tiga minggu sekali

atau bahkan sebulan sekali.

Perilaku Pascapembelian
a. Kesesuaian biaya dengan rasa, kualitas dan kemasan sayuran organik

Tabel 15. Penilaian pascapembelian responden berdasarkan kesesuaian biaya dengan rasa,
kualitas dan kemasan sayuran organik

Uraian Jumlah (orang) Persentase
Sangat tidak sesuai 1 0,9
Tidak sesuai 2 1,7
Cukup sesuai 42 36,5
Sesuai 36 31,3
Sangat sesuai 34 29,6

Total 115 100

Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa kesesuaian antara biaya dengan rasa,
kualitas, dan kemasan sayuran memiliki persentase yang bervariasi. Sebesar 36,5%
responden beranggapan bahwa kesesuaian antara biaya dengan rasa, kualitas, dan kemasan
sayuran sudah cukup sesuai. Namun masih ada responden yang beranggapan bahwa
kesesuaian antara biaya dengan rasa, kualitas, dan kemasan sayuran sangat tidak sesuai, yaitu
sebesar 0,9%. Selanjutnya sebesar 1,7% konsumen beranggapan bahwa kesesuaian antar
biaya dengan rasa, kualitas dan kemasan sayuran tidak sesuai dengan biaya yang ditawarkan

oleh Hero Lagoon Avenue. Hal tersebut dikarenakan pada saat konsumen melakukan
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pembelian kualitas sayuran organik belum tersortir dengan baik atau sayuran organik yang
dalam kondisi tidak fresh masih terpanjang di display.
b. Kepuasan terhadap Sayuran Organik

Tabel 16. Penilaian pasca pembelian responden berdasarkan kepuasan terhadap sayuran

organik

Uraian Jumlah (orang) Persentase
Sangat tidak puas 0 0
Tidak puas 1 0,9
Cukup puas 29 25,2
Puas 53 46,1
Sangat puas 32 27,8

Total 115 100

Berdasarkan diatas sebesar 46,1% responden menyatakan puas terhadap produk
sayuran organik yang ditawarkan oleh Hero Lagoon Avenue. Hal tersebut dikarenakan
sayuran organik yang ditawarkan memiliki beragam merek, mulai dari sayuran organik yang
memiliki label merek dari Hero sampai sayuran organik dengan label merek nasional dan
internasional. Namun sedikitnya 0,9% responden menyatakan tidak puas dengan produk
yang ditawarkan oleh Hero Lagoon Avenue. Hal tersebut dikarenakan bahwa responden
yang menyatakan tidak puas dengan produk yang ditawarkan Hero Lagoon Avenue tidak
dapat menemukan jenis produk maupun merek tertentu dari sayuran organik yang mereka
inginkan.

c. Kesediaan membeli kembali sayuran organik

Tabel 17. Penilaian pasca pembelian responden berdasarkan kesediaan membeli kembali
sayuran organik

Uraian Jumlah (orang) Persentase
Sangat tidak bersedia 0 0
Tidak bersedia 0 0
Cukup bersedia 22 19,1
Bersedia 66 57,4
Sangat bersedia 27 23,5

Total 115 100

Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa kesediaan responden untuk membeli
kembali sayuran organik yang ditawarkan oleh Hero Lagoon Avenue beragam. Sebesar
57,4% responden menyatakan bersedia untuk membeli kembali sayuran organik di Hero
Lagoon Avenue. Hal tersebut dikarenakan responden lebih memilih membeli sayuran

organik di Hero Lagoon Avenue dibandingkan di supermarket lainnya.
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d. Keinginan menyarankan orang lain

Tabel 18. Penilaian pasca pembelian responden berdasarkan keinginan untuk menyarankan

orang lain
Perilaku Jumlah (orang) Persentase
Menyarankan 109 94,8
Tidak menyarankan 6 5,2
Total 115 100

Hasil di atas menunjukkan bahwa hampir seluruh responden sebanyak 94,8% memilih
untuk menyarankan orang lain dalam pembelian sayuran organik di Hero Lagoon Avenue
karena sayuran organik merupakan sayuran yang lengkap dan terjamin kebersihan dam
mutunya. Selain itu sayuran organik yang dijual disana memiliki ragam merek, mulai dari
merek sendiri dengan label Hero hingga merek lainnya. Sedangkan 5,2% memilih untuk
tidak menyarankan karena menurut pendapat mereka hal tersebut bukan kewajiban
responden untuk menyarankan orang lain yang hendak memutuskan pembelian sayuran
organik.

Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keputusan Pembelian

Analisis regresi logistik binomial dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui
faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian sayuran organik berlogo SNI. Pada
penelitian ini terdapat delapan variabel independen yang di duga berpengaruh terhadap
keputusan pembelian sayuran organik berlogo SNI. Delapan variabel independen tersebut
adalah kelas sosial, jumlah anggota keluarga, kelompok referensi, pendapatan keluarga,
pendidikan, usia, pekerjaan, dan persepsi. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah
keputusan konsumen, apabila variabel dependen yang bernilai 1 ketika konsumen
melakukan pembelian sayuran organik berlogo SNI dan variabel dependen yang bernilai 0

ketika konsumen tidak melakukan pembelian sayuran organik berlogo SNI.

Uji Kelayakan Model Regresi Logistik

Berdasarkan hasil SPSS dapat diketahui bahwa nilai -2 log likelihood sebelum adanya
model sebesar 145,952 dengan tingkat kepercayaan 90%. Nilai Chi- square tabel pada
derajat bebas 114 (sebelum adanya model) (DF = N-Jumlah Variabel Independen-1= 115 —
0 — 1 = 114) adalah 133,729. Hal ini menunjukkan bahwa nilai -2 log likelihood (145,952)
> Chi-square tabel (117,407), yang artinya model regresi sebelum mengikutsertakan delapan
variabel independen tidak dapat memprediksi data observasi. Berikut adalah nilai -2 log
likelihood setelah adanya variabel independen.

Nilai -2 log likelihood dengan adanya penambahan variabel independen adalah
sebesar 123,457 dan nilai Chi-square tabel pada derajat bebas 106 (DF = N-Jumlah Variabel
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Independen-1= 115 — 8 — 1 = 106) adalah 125,035. Nilai -2 log likelihood (123,457) < Chi-
square tabel (125,035), yang artinya model regresi dengan mengikutsertakan delapan
variabel independen dapat memprediksi data observasi dan layak untuk dipergunakan. Tabel
di bawah ini merupakan hasil pengujian dalam ketepatan model regresi logistik binomial.
Tabel 19. Nilai prediksi (Classification Table) model regresi logistik

Predicted
Keputusan Pembelian Percentage
Correct
Observed Tidak SNI SNI Non SNI
Step1l Keputusan Tidak SNI 14 24 36,8
Pembelian SNI 8 69 89,6
Overall Percentage 72,2

Dari Tabel 19 menunjukkan bahwa hasil keputusan konsumen dari 38 konsumen
dengan kategori tidak membeli sayuran organik berlogo SNI, diprediksikan 14 konsumen di
antaranya tidak akan membeli sayuran organik berlogo SNI dan 24 konsumen lainnya
diprediksi memiliki kemungkinan untuk membeli sayuran organik berlogo SNI. Untuk nilai
persentase prediksi konsumen kategori tidak membeli sebesar 36,8% dan sisanya 63,2%
prediksi tidak tepat. Sebanyak 77 konsumen melakukan pembelian sayuran organik berlogo
SNI. Konsumen yang berkategori akan tetap melakukan pembelian sebanyak 69 konsumen
dan sisanya sedikitnya 8 konsumen diprediksikan memiliki kemungkinan untuk tidak mebel
sayuran organik berlogo SNI lagi. Untuk nilai persentase prediksi konsumen kategori
membeli sebesar 89,6% dan sisanya 10,4% prediksi tidak tepat. Sehingga secara keseluruhan
ketetapan klasifikasi model regresi logistik binomial untuk kategori tidak membeli dan
membeli sebesar 72,2%.

Uji Keseluruhan Model (Overall Model Fit)

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai signifikansi model sebesar 0.004. Jadi
model mampu menjelaskan variasi capaian pada keputusan konsumen dalam pembelian
sayuran organik berlogo SNI Chi Square sebesar 22,475 dengan signifikansi sebesar 0,004
menunjukkan variabel kelas sosial, jumlah anggota keluarga, kelompok referensi,
pendapatan keluarga, pendidikan, usia, pekerjaan, dan persepsi secara bersama-sama
berpengaruh secara nyata terhadap keputusan pembelian konsumen dengan tingkat
kesalahan 5%.

Nagelkerke R Square
Nagelkerke R Square yang merupakan modifikasi dari cox & Snell di mana nilainya

bervariasi dari 0-1, akan lebih mudah untuk diinterpretasikan sebagaimana interpretasi atas
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R Square pada multiple regression atau Pseudo R-Square dalam multinominal logistik
regression.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai -2 log Likelihood sebesar 123.457 dimana
nilai tersebut sangat besar. Selain itu dari nilai Nagelkerke R- Square sebesar 0.247 atau
24,7% maka model mampu menjelaskan variasi keputusan pembelian konsumen sebesar
24,7%, sedangkan sisanya 75,3% akan dijelaskan oleh variabel lain di luar model.

Uji Wald (Uji Parsial)

Uji Wald pada regresi ini dgunakan untuk menguji ada tidaknya pengaruh variabel
(kelas sosial, jumlah anggota keluarga, kelompok referensi, pendapatan keluarga,
pendidikan, usia, pekerjaan dan persepsi) dari variabel (keputusan pembelian sayuran
organik berlogo SNI).

Tabel 20. Uji parsial (Wald Test)

Variabel B Wald Sig. Exp (B)
Step1l Kelas Sosial -0,265 0,888 0,346 0,768
(@  Jumlah Anggota Keluarga 0,115 0,654 0,419 1,122
Kelompok Referensi 1,055 4,770 0,029** 2,872
Pendapatan Keluarga 0,433 4,003 0,045** 1,542
Pendidikan 0,257 3,357 0,067* 1,293
Usia - 0,022 1,302 0,254 0,978
Pekerjaan -0,294 3,150 0,076* 0,746
Persepsi 1,921 1,644 0,200 6,826
Constant -5,207 3,615 0,057 0,005

*#) Signifikan pada a 5% (0,05)
*)Signifikan pada a 10% (0,1)

Berdasarkan Tabel 20 dapat diketahui bahwa dari pendugaan model menyatakan dari
delapan variabel pada model, terdapat empat variabel yang berpengaruh secara nyata
terhadap keputusan pembelian sayuran organik berlogo SNI. Untuk 4 variabel lainnya tidak
berpengaruh secara nyata terhadap keputusan pembelian sayuran organik berlogo SNI.
Interpretasi Variabel

Kelas sosial mempunyai nilai B (koefisien) sebesar 0,265 dan bernilai negatif. Nilai
negatif tersebut menunjukkan bahwa tingginya tingkat kelas sosial peluang untuk membeli
sayuran organik berlogo SNI adalah 0,768 lebih kecil dari konsumen yang memiliki tingkat
kelas sosial bawah. Variabel kelas sosial tidak signifikan terhadap keputusan pembelian
sayuran berlogo SNI karena memiliki p-value lebih besar dari nilai a 10% yaitu sebesar
0,346. Dengan demikian maka kelas sosial tidak berpengaruh terhadap keputusan konsumen

dalam membeli sayuran organik berlogo SNI pada tingkat kepercayaan 90%.
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Tidak terdapat pengaruh antara kelas sosial dengan pembelian sayuran organik berlogo
SNI karena responden yang memiliki tingkat kelas sosial atas hingga kelas bawah akan tetap
melakukan pembelian sayuran organik berlogo SNI jika responden membutuhkannya. Hal
ini dipengaruhi dengan value yang terdapat pada sayuran organik berlogo SNI. Hal ini sesuai
dengan Halim (2014) yang menyatakan bahwa kelas sosial tidak berpengaruh terhadap
keputusan pembelian.

Jumlah anggota mempunyai nilai B (koefisien) sebesar 0,115 dan bernilai positif.
Nilai positif tersebut menunjukkan bahwa banyaknya jumlah anggota keluarga peluang
untuk membeli sayuran organik berlogo SNI adalah 1,122 lebih besar dari konsumen yang
memiliki jumlah anggota keluarga naf lebih sedikit. VVariabel jumlah anggota keluarga tidak
signifikan terhadap keputusan pembelian sayuran berlogo SNI karena memiliki p-value lebih
besar dari nilai a 10% yaitu sebesar 0,419. Dengan demikian maka jumlah anggota keluarga
tidak berpengaruh terhadap keputusan konsumen dalam membeli sayuran organik berlogo
SNI pada tingkat kepercayaan 90%.

Tidak terdapat pengaruh antara jumlah anggota keluarga dengan pembelian sayuran
organik berlogo SNI karena responden yang memiliki jumlah anggota keluarga baik yang
sedikit maupun yang banyak umumnya melakukan pembelian dengan jumlah pembelian
yang tidak jauh berbeda. Hal ini sesuai dengan Devi, dkk (2015) bahwa jumlah anggota
keluarga merupakan salah satu faktor yang tidak mempunyai pengaruh langsung terhadap
seorang konsumen untuk membeli sayuran organik.

Kelompok referensi memiliki nilai B (koefisien) sebesar 1,055 dan bernilai positif.
Nilai positif menunjukkan bahwa konsumen yang memiliki kelompok referensi peluang
untuk membeli sayuran organik berlogo SNI adalah 2,872 lebih besar dari konsumen yang
tidak memiliki kelompok referensi. Variabel kelompok referensi signifikan berpengaruh
terhadap keputusan pembelian membeli sayuran organik berlogo SNI karena memiliki p-
value lebih kecil dari nilai a 5% yaitu sebesar 0,029. Dengan demikian maka kelompok
referensi berpengaruh terhadap keputusan konsumen dalam membeli sayuran organik
berlogo SNI pada tingkat kepercayaan 95%.

Terdapat pengaruh antara kelompok referensi dengan keputusan pembelian sayuran
organik berlogo SNI, karena kelompok referensi yang meliputi teman, keluarga dan
komunitas telah memberikan informasi mengenai pendapat dan saran untuk membeli
sayuran organik berlogo SNI mulai dari harga, manfaat, lokasi pembelian, logo organik
Indonesia, sehingga responden dapat terpengaruh untuk membelinya. Pada penelitian ini

responden lebih banyak mendapatkan informasi dari teman. Sedangkan, kelompok referensi
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terbanyak ialah keluarga karena keluarga dianggap lebih sering memberikan saran untuk
membeli/mengonsumsi sayuran organik berlogo SNI kepada responden. Hal ini sesuai
dengan Devi, dkk (2015) bahwa kelompok referensi merupakan salah satu faktor yang
mempunyai pengaruh langsung terhadap seorang konsumen untuk membeli sayuran organik.

Pendapatan keluarga memiliki nilai B (koefisien) sebesar 0,433 dan bernilai positif.
Nilai positif menunjukkan bahwa apabila semakin tinggi pendapatan konsumen peluang
untuk membeli sayuran organik berlogo SNI adalah 1,542 lebih besar dari konsumen yang
memiliki pendapatan yang rendah. Variabel pendapatan berpengaruh secara signifikan
terhadap keputusan pembelian sayuran organik berlogo SNI karena memiliki p-value lebih
kecil dari nilai o 5% yaitu sebesar 0,045. Dengan demikian maka pendapatan keluarga
berpengaruh terhadap keputusan konsumen dalam membeli sayuran organik berlogo SNI
pada tingkat kepercayaan 95%.

Terdapat pengaruh antara pendapatan keluarga dengan keputusan pembelian sayuran
organik berlogo SNI, karena konsumen yang memiliki kategori pendapatan keluarga yang
lebih tinggi akan mampu untuk memenuhi kebutuhan keluarga yang lebih baik seperti
membeli sayuran organik berlogo SNI sebagai salah satu pangan yang bermutu baik atau
sudah terjamin keorganikkannya. Hal ini sepedapat dengan Fazrina, dkk (2013) bahwa
pendapatan yang tinggi memungkinkan orang untuk melaksanakan kegiatan atau kebutuhan
yang lebih baik sesuai dana yang mereka miliki.

Pendidikan memiliki nilai B (koefisien) sebesar 0,257 dan bernilai positif. Nilai
positif menunjukkan bahwa apabila konsumen yang menempuh pendidikan semakin lama
peluang untuk membeli sayuran organik berlogo SNI adalah 1,293 lebih besar dari
konsumen yang menempuh pendidikan dalam waktu singkat. Variabel pendidikan secara
signifikan berpengaruh terhadap keputusan pembelian sayuran organik berlogo SNI karena
memiliki p-value lebih kecil dari nilai o 10% yaitu sebesar 0,067. Dengan demikian maka
pendidikan berpengaruh terhadap keputusan konsumen dalam membeli sayuran organik
berlogo SNI pada tingkat kepercayaan 90%.

Terdapat pengaruh antara pendidikan dengan keputusan pembelian sayuran organik
berlogo SNI, karena konsumen yang memiliki kategori pendidikan yang tinggi secara
langsung maupun tidak langsung mempengaruhi pola pikir seorang , yang kemudian akan
mempengaruhi dalam pemilihan produk. Responden yang memiliki tingkat pendidikan yang
tinggi mempunyai ilmu pengetahuan dan wawasan luas serta memiliki pemahaman yang
lebih baik dalam menerima informasi mengenai sayuran organik berlogo SNI. Mereka

mempunyai orientasi pada cara hidup yang lebih sehat dengan cara mengonsumsi sayur
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organik. Hal ini sesuai dengan Devi, dkk (2015) bahwa pendapatan keluarga merupakan
salah satu faktor yang mempunyai pengaruh langsung terhadap seorang konsumen untuk
membeli sayuran organik. Menurut Nugroho (2009) makin tinggi tingkat pendidikan
seseorang maka makin mudah ia dapat menerima informasi dan inovasi baru yang dapat
mengubah pola konsumsinya.

Usia memiliki nilai B (koefisien) sebesar 0,022 dan bernilai negatif. Nilai negatif
menunjukkan bahwa semakin tua usia konsumen peluang untuk membeli sayuran organik
berlogo SNI adalah 0,254 lebih kecil dari konsumen yang berusia muda. Variabel usia tidak
signifikan terhadap keputusan pembelian sayuran organik berlogo SNI karena memiliki p-
value lebih besar dari nilai o 10% yaitu sebesar 0,254. Dengan demikian maka usia tidak
berpengaruh terhadap keputusan konsumen dalam membeli sayuran organik berlogo SNI
pada tingkat kepercayaan 90%.

Tidak terdapat pengaruh antara usia dengan pembelian sayuran organik berlogo SNI
karena responden dalam penelitian ini baik yang memiliki rentang usia muda maupun yang
tua mempunyai kesadaran untuk menjaga kesehatan dengan cara mengonsumsi sayuran
organik mengingat sayuran merupakan salah satu bahan pangan yang harus dikonsumsi oleh
setiap tingkatan umur untuk memelihara kesehatan tubuh. Hal ini sesuai dengan Devi, dkk
(2015) bahwa usia merupakan salah satu faktor yang tidak mempunyai pengaruh langsung
terhadap seorang konsumen untuk membeli sayuran organik.

Pekerjaan memiliki nilai B (koefisien) sebesar 0,294 dan bernilai negatif. Nilai
negatif menunjukkan bahwa konsumen yang menghasilkan pendapatan peluang untuk
membeli sayuran organik berlogo SNI adalah 0,746 lebih kecil dari konsumen yang tidak
menghasilkan pendapatan. Variabel pekerjaan berpengaruh secara signifikan terhadap
keputusan pembelian sayuran organik berlogo SNI karena memiliki p-value lebih kecil dari
nilai a 10% yaitu sebesar 0,076. Dengan demikian maka pekerjaan berpengaruh terhadap
keputusan konsumen dalam membeli sayuran organik berlogo SNI pada tingkat kepercayaan
90%.

Terdapat pengaruh antara pekerjaan dengan pembelian sayuran organik berlogo SNI
karena responden yang memiliki semua kategori pekerjaan akan tetap melakukan pembelian
sayuran organik berlogo SNI jika pendapatan keluarganya dapat memenuhi kebutuhannya.

Variabel persepsi memiliki nilai B (koefisien) sebesar 1,921 dan bernilai positif. Nilai
positif menunjukkan bahwa konsumen yang memilih persepsi baik peluang untuk membeli
sayuran organik berlogo SNI adalah 6,826 lebih besar dari konsumen yang memilih persepsi

tidak baik. Variabel persepsi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan
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pembelian sayuran organik berlogo SNI karena memiliki p-value lebih besar dari nilai o 10%
yaitu sebesar 0,200. Dengan demikian maka persepsi tidak berpengaruh terhadap keputusan
konsumen dalam membeli sayuran organik berlogo SNI pada tingkat kepercayaan 90%.

Tidak terdapat pengaruh antara persepsi dengan pembelian sayuran organik berlogo
SNI karena responden tetapi secara umum persepsi responden dalam penelitian memiliki
persepsi baik atau responden mengaku setuju dengan kategori-kategori persepsi yang ada di
dalam penelitian ini. Hal ini sesuai dengan Setiasih (2011) yang menyatakan bahwa persepsi
tidak berpengaruh terhadap keputusan pembelian.

KESIMPULAN

Proses pengambilan keputusan pembelian sayuran organik di mulai dengan tahap
pengenalan masalah dimana tujuan konsumen mengonsumsi sayuran organik untuk
memelihara kesehatan. Selanjutnya, dalam pembelian sayuran organik jenis informasi yang
paling banyak di cari adalah manfaat sayuran organik. Proses berikutnya ialah evaluasi
alternatif, dalam proses ini konsumen sangat mempertimbangkan kualitas sayuran organik
dan harga. Selanjutnya dalam pembelian sayuran organik para konsumen telah
merencanakannya terlebih dahulu pada saat di rumah. Terakhir sehabis melakukan
pembelian sayuran organik konsumen merasa puas dan bersedia untuk melakukan
pembelian ulang serta akan menyarankan orang lain untuk membeli sayuran organik.
Faktor- faktor independen secara signifikan yang mempengaruhi keputusan konsumen
dalam membeli sayuran organik berlogo SNI yaitu kelompok referensi, pendapatan

keluarga, pendidikan dan pekerjaan.
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